ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Dampak Pernikahan Dini Terhadap Hak Perempuan Di
Wilayah Kabupaten Pacitan (Studi Komparasi Hak Asasi Manusia Dan Magasid
Al-Syari‘Ah)” ini ditulis oleh Rohana Aprilia, NIM 1860102221213, dengan
pembimbing/promotor Muhamad Khoiri Ridlwan M. HI.

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Pemenuhan Hak Perempuan, Hak Asasi Manusia,
Magqasid al-Syari‘ah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terjadinya praktik pernikahan dini
di Kabupaten Pacitan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pergaulan
bebas yang mengakibatkan married by accident, kondisi ekonomi, tingkat
pendidikan rendah, serta lingkungan sosial dan keluarga. Praktik pernikahan yang
dilakukan pada saat belum siapnya kondisi fisik, mental, dan sosial berpotensi
menimbulkan dampak terhadap pemenuhan hak-hak perempuan, khususnya dalam
aspek pendidikan, kesehatan, dan karir.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan praktik pernikahan dini di
Kabupaten Pacitan; 2) Untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak
pernikahan dini terhadap pemenuhan hak-hak perempuan di Kabupaten Pacitan; 3)
Untuk menganalisis secara komparatif dampak pernikahan dini terhadap
pemenuhan hak-hak perempuan berdasarkan perspektif Hak Asasi Manusia dan
Magasid al-Syari'ah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif dan komparatif menggunakan
perspektif Hak Asasi Manusia (Jack Donnelly) dan Magasid al-Syari'ah
kontemporer (Jasser Auda).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Praktik pernikahan dini di
Kabupaten Pacitan didominasi oleh tiga pola: pernikahan akibat kehamilan di luar
nikah, pernikahan karena faktor ekonomi dan tekanan keluarga, serta pernikahan
karena faktor budaya dan lingkungan sosial. (2) Pernikahan dini berdampak negatif
terhadap hak pendidikan, kesehatan, dan karir perempuan, namun di sisi lain juga
memicu dampak positif bersifat sementara seperti kesadaran intergenerasi tentang
pendidikan, peningkatan literasi kesehatan, dan semangat kewirausahaan di sektor
informal. (3) Analisis komparatif menunjukkan bahwa HAM dan Magqgasid al-
Syari'ah, meskipun memiliki dasar argumentasi yang berbeda, sama-sama
menekankan perlindungan terhadap perempuan dari dampak negatif pernikahan
dini.
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ABSTRACT

This thesis entitled "The Impact of Early Marriage on Women's Rights in the
Pacitan Regency Area (A Comparative Study of Human Rights and Magasid al-
Shari'ah)" was written by Rohana Aprilia, Student ID Number 1860102221213,
under the supervision of Muhamad Khoiri Ridlwan, M.H.I.

Keywords: Early Marriage, Fulfillment of Women’s Rights, Human Rights,
Magasid al-Syari‘ah.

This research is motivated by the continuing practice of early marriage in
Pacitan Regency, influenced by factors such as free association resulting in married
by accident cases, economic conditions, low education levels, and social and family
environments. This practice has the potential to affect the fulfillment of women's
rights, particularly in education, health, and career.

The objectives of this study are: 1) To describe the practice of early marriage
in Pacitan Regency; 2) To identify and analyze the impact of early marriage on the
fulfillment of women's rights; 3) To comparatively analyze the impact of early
marriage based on Human Rights and Magqdsid al-Shari'ah perspectives.

This study employs a qualitative method with a case study approach. Data
collection techniques were carried out through interviews, observations, and
documentation. Data were analyzed descriptively and comparatively using the
perspectives of Human Rights (Jack Donnelly) and contemporary Magdasid al-
Shart'ah (Jasser Auda).

The results indicate that: (1) Early marriage in Pacitan Regency is dominated by
three patterns: marriage due to premarital pregnancy, marriage due to economic
factors and family pressure, and marriage due to cultural and social environmental
factors. (2) Early marriage has negative impacts on women's education, health, and
career rights, but also triggers temporary positive impacts such as intergenerational
awareness of education, increased health literacy, and entrepreneurial spirit in the
informal sector. (3) Comparative analysis shows that Human Rights and Magqdasid
al-Shart'ah, despite having different argumentative bases, equally emphasize the
protection of women from the negative impacts of early marriage.
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